ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Konsep Keadilan Dalam Al-Qur’an: Telaah Tafsir A/-
Ibriz Li Ma’rifati Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azi; Karya K.H Bisri Mustofa” ini
ditulis oleh Aditya Firman Maulana, NIM. 1860301223125, dengan Dosen
Pembimbing Prof. Ahmad Zainal Abidin, M.A.

Perkembangan masyarakat saat ini yang ditandai oleh semakin kompleksnya
persoalan sosial, ekonomi, dan politik menghadirkan tantangan besar bagi
terwujudnya keadilan dalam kehidupan masyarakat. Berbagai bentuk ketimpangan
sosial, ketidakadilan hukum, konflik antar sesama, penyalahgunaan kekuasaan,
serta problem etika dalam ranah keluarga dan ekonomi menunjukkan bukan hanya
sekedar isu normatif, melainkan telah menjadi kebutuhan sosial yang sangat
mendesak. Dalam hal ini, Al-Qur’an sebagai sumber nilai etika Islam yang
menawarkan prinsip-prinsip keadilan yang bersifat universal sekaligus kontekstual,
yang kemudian direalisasikan melalui penafsiran ulama Nusantara.

Penelitian ini menjawab tiga rumusan masalah, yaitu: (1) Bagaimana konteks
penafsiran Al-Ibriz? (2) Bagaimana pesan utama tentang konsep keadilan dalam
kitab tafsir 4/-Ibriz? (3) Bagaimana relevansi interpretasi Bisri Mustofa terhadap
situasi sosial Indonesia?. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep keadilan
menurut Bisri Mustofa dalam kitab tafsir A/-Ibriz, serta relevansinya dengan
konteks sosial masyarakat Indonesia saat ini. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan teori double
movement Fazlur Rahman. Menggunakan tafsir A/-Ibriz Li Ma rifati Tafsir Al-
Qur’an Al-‘Aziz sebagai sumber data primer, serta literatur tafsir tafsir, dan kajian
ilmiah pendukung lainnya sebagai pendukung data sekunder.

Hasil dari penelitian ini yaitu: Pertama, penelitian ini menjelaskan konteks
penafsiran ayat keadilan dalam tafsir A/-Ibriz, yang tidak dapat dipisahkan dari
kondisi sosial, ekonomi, politik, yang ditandai oleh ketimpangan sosial,
ketidakstabilan ekonomi pasca kemerdekaan, serta dinamika politik menuju
demokrasi terpimpin. Kedua, penelitian ini mengungkap pesan utama konsep
keadilan dalam tafsir A/-Ibriz, yang meliputi perintah berbuat adil, adil dalam
keluarga atau rumah tangga, adil dalam muamalah, adil dalam memutuskan perkara
hukum, adil dalam mendamaikan perselisihan, adil dalam persaksian, adil dalam
takaran atau timbangan. Kefiga, penelitian ini menunjukkan bahwa interpretasi
Bisri Mustofa memiliki relevansi dengan situasi sosial Indonesia saat ini, terutama
dalam merespons persoalan ketimpangan sosial ekonomi, ketidakadilan hukum,
konflik sosial, serta krisis etika dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian,
tafsir A/-Ibriz tidak hanya memiliki nilai historis sebagai karya tafsir Nusantara,
tetapi juga memiliki kontribusi nyata dalam membangun kesadaran keadilan sosial
dan moral di tengah masyarakat saat ini.
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ABSTRACT

The thesis with the title ""The Concept of Justice in the Qur'an: A Study of the
Tafsir of Al-Ibriz Li Ma’rifati Tafsir Al-Qur’an Al-‘Aziz by K.H Bisri Mustofa"
was written by Aditya Firman Maulana, NIM. 1860301223125, with Supervisor
Prof. Ahmad Zainal Abidin, M. A.

The development of today's society, which is marked by the increasingly
complex of social, economic, and political problems, presents a great challenge for
the realization of justice in people's lives. Various forms of social inequality, legal
injustice, conflicts between others, abuse of power, and ethical problems in the
family and economic realms show that they are not just normative issues, but have
become very urgent social needs. In this case, the Qur'an is a source of Islamic
ethical values that offer universal and contextual principles of justice, which are
then realized through the interpretation of Nusantara scholars.

This research answers three formulations of the problem, namely: (1) What
is the context of the interpretation of Al-1Ibriz? (2) What is the main message about
the concept of justice in the book of Tafsir Al-Ibriz? (3) What is the relevance of
Bisri Mustofa's interpretation to the social situation in Indonesia? This research
aims to examine the concept of justice according to Bisri Mustofa in the book of
Tafsir Al-Ibriz, as well as its relevance to the social context of Indonesian society
today. The method used in this study is library research with Fazlur Rahman's
double movement theory. Using the tafsir of Al-Ibriz Li Ma'rifati Tafsir Al-Qur'an
Al-"Aziz as a primary data source, as well as the literature of tafsir interpretation,
and other supporting scientific studies as supporting secondary data.

The results of this study are: First, this study explains the context of the
interpretation of the verse of justice in the interpretation of Al-Ibriz, which cannot
be separated from social, economic, and political conditions, which are
characterized by social inequality, post-independence economic instability, and
political dynamics towards guided democracy. Second, this study reveals the main
message of the concept of justice in the interpretation of Al-Ibriz, which includes
the command to do justice, justice in the family or household, justice in muamalah,
Jjustice in deciding legal cases, fair in reconciling disputes, fair in testimony, fair in
measure or scale. Third, this study shows that Bisri Mustofa's interpretation has
relevance to the current Indonesian social situation, especially in responding to the
problems of socio-economic inequality, legal injustice, social conflicts, and ethical
crises in social life. Thus, the interpretation of Al-Ibriz not only has historical value
as a work of Nusantara interpretation, but also has a real contribution in building
awareness of social and moral justice in today's society.
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